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ABSTRAK

Tugas Akhir ini membahas tentang perancangan alat penghitung volume air
dengan menggunakan mikrokontroler 8031, Konstruksi alat ini terdiri dari - sensor
aliran fluida, mikrokontroler 803 |, valve selenoid dan gelas ukur.

Penghitung volume air inj menggunakan sensor aliran fluida yang di
dalamnya terdapat baling-baling yang digerakkan oleh aliran fluida, sehingga sensor
mengeluarkan pulsa yang akan dikirim ke alat pengolah data (mikrokontroler 8031).

Hasil perhitungan ditampilkan pada layar peraga dengan tampilan tujuh ruas,

angka yang ditampilkan pada papan tampilan akan disertakan dengan perhitungan air

pada gelas ukur.
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BAB |

PENDAHULUAN

1L Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan teknologi begitu pesat, seperti yang kita ketahui
terlebih dalam perkembangan teknologi elektronika. Kebanyakan seluruh produk
yang dihasilkan pada dewasa ini telah bersifat otomatis, misalnya mesin cuci
otomatis, pagar rumah otomatis, kompor listrik, dan pengatur pendingin ruangan

otomatis, serta banyak lagi yang lainnya.
Oleh karena itu disini  penulis bermaksud untuk membuat suatu perangkat
. yang sederhana untuk penghitung volume air atau banyaknya air yang kita perlukan
dcngan menggunakan sensor yang  dihitung oleh mikrokontroler 803 [, sesuar dengan
kalibrasi dan dapat dikontrol sesuai dengan yang diinginkan pada penggunaan papan

: kunci tkey pad) dan ditampilkan pada tujuh ruas (veven segment).
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Satu hal yang harug diingat, bahwa sensor yang digunakan hanya untuk jenis
cairan yaitu vang berupa air Oleh katena jtu juga penghitung volume air ini
diharapkan dapat membanty tugas atau hal yang berhubungan dengan hitungan atau
ukuran volume dari beberapa jenis satuan volume, seperti dalam satuan milliliter dan
liter serta gelas ukur dan satuan volume lainnya, schingga penghitung volume air ini
dapat dimanfaatkan untuk Penggunaan satuan volume yang relatif kecil, seperti di

laboratorium.

1.2. Tujuan
Perancangan perangkat keras dan perangkat lunak bertujuan untuk membuat
alat yang dapat digunakan untuk mengukur volume air, dapat diset sesuai dengan

Jjumlah volume ajr yang dibutuhkan.

1.3. Batasan Masalah

Peralatan yang dibuat mencakup perangkat keras dan perangkat lunak, sistem
perangkat kerasnya adalah rangkaian minimum 8031 Layar peraga berupa tujuh ruas
(seven segment) serta papan kunci (key pad), sedangkan perangkat lunaknya adalah
realisasi dari algoritma pengontrol volume dengan menggunakan bahasa

pemerograman tingkat rendah (Assembly 8031), yang digunakan sebagai program
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untuk  melavant papan kunej ey pad), layar peraga  (seven  segmentj  yang
menghitung banyaknya pulsa dani sensor dan program untuk melayani' pemerosesan
data.

Pembahasan prinsip kerja perangkat - keras dilakukan dengan mengacu pada
diagram blok dari sistem yang dibuat, sedangkan untuk perangkat lunak dilakukan
pada pembahasan unjuk kerja alat ini, dibahas berdasarkan hasil yang didapat melalui
uji coba alat. Kalibras dlakukan terhadap alat penghitung yang telah dikalibrasi,

sehingga alat yang dibuat ini dapat melakukan penghitungan volume sebenamya.

1.4, Sistematika Penulisan

Metodologi penulisan yang dilakukan dalam pembuatan makalah tugas akhir
ini merupakan studi kepustakaan, yaitu mengenai hal - hal yang terkait dengan
konsep alat yang dimaksud dalam mater; penulisan serta menjelaskan cara kerja alat

yang dibuat. Untuk mempermudah makalah ini, ditulis dalam $ (lima) bab, yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, tujuan, pembatasan masalah, dan

sistematika penulisan

(S }
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BAB I : LANDASAN TEOR]

Bab 1ni berisi mengenaj teori pustaka yang berhubungan dengan fluida, serta jenis
sensor yang digunakan

BAB 111 : PERANCANGAN DAN PEMBUATAALAT
Bab ini berisi realisasi perangkat keras dan perangkat [unak alat kontrol volume air,
yang terdiri dari pembahasan mengenai mikrokontroler 8031 jtu sendiri, rancangan

dan implementasi sistem yang meliputi perancangan CPUmikrokontroler 8031, layar
peraga rangkaian key pad ( Papan kunci), serta pembahasan diagram alur program dan

Juga perhitungan banyaknya pulsa dengan volume air yang mengalir.

BAB IV : PENGUJIAN ALAT

Bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem secara keseluruhan,

BAB V : KESIMPULAN

Kesimpulan merupakan penutup makalah, yang mana berisi kesimpilan mengenati

hal-hal yang penting sehubungan dengan alat penghitung volume air,dan hasil uji

coba.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Fluida

Fluida adalah merupakan suatu zat yang berubah bentuk secara kontinu, bila
terkena tegangan geser. Fluida terbagi dari dua jenis, yaitu : fluida cair dan fluida gas,
sedangkan ciri -ciri dari aliran dapat diklasifikasikan dalam beberapa cara yaitu cara

turbulen laminar nyata, ideal, mampu balik, tak mampu balik, stedi dan tak stedi.

2.2. Momentum Baling - Baling
Baling - baling dari sensor ini berfungsi untuk mengubah momentum fluida
yaitu tempat baling - baling terendam dengan mengembangkan gaya dorong yang

digunakan untuk pergerakan, sedangkan baling - baling tersebut akan tetap berada
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pads porasima atay wap ditempatnya didalam suaty aliran Faktor tekpnan Muida

akan mempengariti kecopatan i aliran Mwida vany akan menimbulkan perpulitan

dart baling - dalng Alian air yang melewati atau yang melintasi baling - baling

mengalamt Kecepatan vang tatap.

3.2.1 Hubungan alivan Fluida dengan Pylsy Frekuensi

Fluida mengalir melatui Pipa sensor, schingga memutarkan baling-baling yang

ada didalamnya, yang akan menghasilkan pulsa-pulsa frekuensi, dimana hubungan

antara kecepatan aliran volume ajr dengan pulsa frekwens; adalah :

Q = Debit aliran air (m’/ detik)
V= Kecepatan aliran air/fluida (m / detik)

A = Luas penampang pipa (m?)

Jika sensor aliran fluida yang berupa baling-baling dihubungkan dengan aliran air

|
yang mengalir dengan kecepatan tertentu, maka baling-baling akan berputar dengan j

kecepatan putaran tertentu pula.

Hubungan antara volume air dengan kecepqtan putaran baling-baling adalah
sebagai berikut ; |

D U o s iR (2)
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shimang |

o Voluime Bl

(m')
t = Wakiu (dotik)
oy persamaan (1), hubungan g kecepatan alitan nir dengan hece

piatan putar
baling-baling adalah

VAA » Cxl..... - (3)

at

dimana ;

C = konstanta (m"/rad)

u

f

kecepatan putar baling-baling ( rad/detik)
Cl

i

konstanta (m/rad)

Selanjutnya baling-baling yang berputar dengan kecepatan putar terténtu akan

memutar piringan sensor yaity piringan yang bercelah N buah,

Hubungan kecepatan putar dengan pulsa - pulsa frekuensi adalah sebagai berikut :

T Y AR s L (5)

KR i it oo s (6)
txf

VXARCw S <o o (7)
K
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dimana :

T = konstanta waktu (60 detik/m)

K = pulsa/satyan volume ( pulsa/m?)

Akhirnya diperoleh hubungan antar, kecepatan dengan frekuensi yaitu sebagai

berikut :
V =KIxN R e (8)
VR e 9)
dimana;
f = frekuensi (Hz)
T = jari-jari seénsor alira flujda (cm)

= kecepatan putar sensor aliran fluida (rad/detik)
K2 = konstanta (cm) yaitu jarak antar celah

N = jumlah celah pada piringan sensor

Hal inj menunjukkan, bahwa kecepatan aliran berbanding lurus dengan

frekwensi yang dihasilkan oleh putaran baling - baling,

Misalkan : Jumlah celah pada piringan sensor sebanyak N dan jari-jari sensor aliran

fluida = r, maka nilaj dari K2 adalah :

K2=2nN= millimeter.
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2.3 Opto-Coupler

Penghitung v > air ini
£ g€ volume air inj, menggunakan sensor dengan sistem opto-coupler.

Denga - : ivi ;
gan  menempatkan piringan diantara celah opto-coupler.  Didalam opto-

coupler

haaradt s . ,
tu sendin terdapat pemancar (transmitter) dan penerima (receiver). Pemancar yang
berupa LED dan penerima berupa photo-dioda
Sinar vy, iteri
yang seharusnya diterima oleh photo-dioda kemudian terpotong -

tong ol in
potong oleh putaran Pinngan yang bercelah tersebut, sehingga menghasilkan pulsa -

pulsa sebagai data penghitungan.
Apabila penerima menerima cahaya atau sinar yang

berasal dari pemancar

maka resistansinya akan mengecil, sehingga arus dapat melewati penerima atau photo
dioda tersebut. Dan sebaliknya resistansinya akan membesar apabila tidak menerima

cahaya atau sinar dari pemancar (LED), sehingga arus tidak dapat melewati penerima

atau photo-dioda tersebut.

2.4 Sensor Turbin
Sensor aliran merupakan bagian yang utama dalam penghitungan atau
pengukuran volume air. Jenis sensor aliran yang mempunyai karakteristik serta

kelebihan terhadap kemampuan kecepatan rata-rata aliran atau debit aliran.
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Fumgs: schuah baling-baling pada sensor turbin ralah untuk menggerakkan
Fﬂw vaag beroelal pinogan bervelah berada ¢ antara LED dan photo dioda dan

Giamutian ke ranghaian seasor (dibahas pada Bab 111 Rata-rata aliran pada sensor
nurdim berada pada selang ahiran terenty, artinya baling-baling akan berputar dengan

‘ kevepstin tertentu SOSUAI rata-rama aliran karaktenistik sensor, bila fata-rata aliran
sk seswal dengan karsktensuk sensor maka baling-baling tidak akan berputar atay

mrengaiam: Kerusakan secara fisik

=G
Altss ® &
f

PHOTO DIODA

Baling-baling sensor

Gambar 2. | Baling-baling sensor.
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BAB 111

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3 Urning L2em

Siavem Pesghutung volume ajr ini, terdiri darj rangkaian mikrokontroler 803 1,
PEIIEE tujal rugs fSeven segmeny)

'Morﬂmdawr

- Ranghaan mikrokontroler 803
- Rangkaign Peraga tugub rugs
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- Rangkaian Papan kuncj thev pad)

- Rangkaian vajve selenoid

e i 5507

et

aliran fluida (keluar)

valve
selenoid

Rangkaian
controller
8031

aliran flyjda (masuk)

1.1 Aliran Fluida

digunakan mempunyaj
diantaranya adalah ajr (H20) . Hidrokarbon, cairan Q

xihidrocarbon, cairan

asam
Organik pada konsentras; tertenty,
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3.2. Rangkaian Sensor fluida Cair

Sensor ini termasyk Jenis kerangka turbin yang berada pada titik vertikal,
input dari $ensor jenis inj vaitu adanya

aliran ajr, sedangkan outputnya menghasilkan
pulsa frekuensi . Didalam Kerangk

A sensor ini, terdirj dari baling

- baling, lcmpcngan
tipis yang berongga, LED, photo-diod

a, amplifier, serta rangkai

an schmitt trigger dan
resistor.

Cara kerja sensor ini, seperti yang terlihat pada gambar 32. Yaiwy air yang
mengalir melauj Pipa sensor dan menggerakkan baling—ba]ing yang berputar pada

porosnya yang dihubungkan pada poros piringan atay lempengan tipis yang berongga,
lempengan in; berada diantara LED dan photo-dioada Pada rangkaian Sensor.

Baling-baling

Gambar 32 Rangkaijan Sensor
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N 2 s a4 siIn: ang
Lempengan herongun dibimpit oleh LED dan photo-dioda, bila sinar yang

: (erima di ~dicida dan
berasal dari led tepat menembug lubang. maka sinar akan diterima di photo-dioda dar

akan terjadi hubungan singkat. Dengan ini, maka input rangkaian sensor akan

menghasilkan tegangan 0 voly pada penguat amplifier, kemudian akan dibentuk

menjadi gelombang yang halus dj schmitt trigger dengan keluaran pulsa O danp

dihubungkan ke Komponen transistor yang mendapatkan tegangan sumber (Ve |

maka keluaran menghasilkan pulsa 1. Sebaliknya | bila sinar tidak menembus rongga

lempengan, maka tegangan pada pe

nNguat amplifier akan menghasilkan 5 Volt | dan

akan diubah menjadi gelombang kotak yang

halus di schmig trigger dengan keluaran

» Tangkaian ipj digunakan intuk

g lambat pajk atau lambat turup

B
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mbar 3 3. Gelombang Pulsa Scmitt Trigger
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Menurn grafik sensor alivn aie diatas dapat diuraikan tiap satu pulsa menghasilkan

besacvolume sebaga benikut

MNisa
pendiui

UL
W 4
KATHI
o Ll
250 -
N 1
130

H{ty

&l

T T | —
2 4 63 0,25 - 6,5 Liter/menit

Grafik 3.1. Sensor Aliran Fluida.

- 4500 pulsa = | Liter

- ! pulsa = 1000 milli liter
4600

Keterangan volume per menit di atas menunjukkan bahwa data yang digunakan pada

saat kalibrasi di pabrik 0,25 hingga 6,5 liter per menit.
Selain jumlah pulsa yang harus diperhitungkan, Juga daya tekanan dari sensor

perlu diperhatikan. Menurut dari data spesifikasi sensor yang digunakan. Tekanan

aliran fluida pada sensor seperti pada grafik 3.2 dapat diketahui tekanan minimum

16
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dan maksimum alivan fluida yang melalw sensor. Grafik tekanan aliran pada sensor

menuniukkan grafik Yang mendekg linier yang merupakan ;mrh:mdmgnn tekanan

dengan rata aliran fQuida pady sensor,

Tekanan
(Bar)

10
1

0.1

0.01 Liter Per-menit
001 o 08 | 8 10 100

Grafik 3.2 Tekanan aliran flujda

Menurut data S€nsor yang (j nakan, tekanan maksimum dan minimum da at
yang digy

dideteksi oleh Sensor, yaity

Tekanan Maksimum = T 10BeE 8 fie per-menit

Tekanan Minimum = 0.01 bar 0.8 liter Per-menit

(1 bar = lOspa; lpa=] N/m)

3.3 Mikrokontroler 8031

Mikrokontroler 8031 Merupakan anggota MCs . s keluaran Intel,

mikrokontroler merupakan mikroprosesor yang dirancang untuk aplikasj kontrol yang

dilcngkapi dengan ROM,RAM dan fasilitas /0 pada suatu chip (one chip)

mikrokontroler. Seri 8051 terdir; dari dua macam yaitu 803 tanpa ROM dan 875

17
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detgan  BPROM: Alasan mengpunakan  mikrokonroler 8041 adalah karena
kebutuhan Kontroler yang nkan direnlisasikan dapat dipenuhi oleh mikrokontroler ni,
vatu lebar jalur data, kecepatan Operasi, operasi boolean dan adanya kemampuan

pengalamatan sanu bit.

Fasilitas vang dimiliki oleh 8031 adalah sebagai berikut :

- processor boolean (variabel 1 bit)

- 64 kbyte program memory address

- 64 kbyte data memory address

- Internal RAM 128 byte

- 32 port I/O yang diatur sebagai 4 - 8 bit port :P0 - P3

- Control register : TCON, TMOD, SCON, PCON, IP, dan IE

- On chip oscillator

Diagram blok 8031 dapat di lihat pada gambar.

18
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s
Nenrng
hap

CPU BXSERuc
3
o}l TR
3 F " mon g, 10 ag
400 tSSDATA

Gambar 3 4 diagram blok 8031

Mikrokontroler 8031 mempunyai 40 pin, telihat pada gambar 3.5

Menunjukkan konfigurasi pin dari mikrokontroler 8031,

)

) Pu; pag| 39
:_'] PLL P:‘ Jg
—H Pi2 Paz2| J7
—+r13 pey LIt
— P4 PB4 0S5
=HHE R
—8lpys Pa’

134 181y p2e | 21
1 INTR P21 —n_”

Ls P
— 1t P23
EALE ™ P24 ‘rr!s

P P2S
—LUEx/up P26 27

19 ]y, P2y (20
Y P

9 L8
—2 ReESET RXD

1 e
*CEF PSEN

Gambar 3 5. Konfigurasi pin dari 803 1.
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3.0 Memory

Sebuah komputer harys memiliki memory ymuk kode byte dari IV R
tiasanva di ROM | Dap memory RAM untuk vinabel data yang dupat diubah ketska
progmm begalan Untuk ity 8031 memiliki internal memory RAM, sedangkan

imternal memory ROM dimilikj oleh sert 8751 vang memiliki EPROM.

3.3.1.1. Internal RAM
128 bute intemal RAM terbagi tiga yaitu -

1. 32 byte dari alamat 00H sampai 1FH yang membentuk 32 register yang
bekerja diatur sebagai 4 bank dari masing - masing 8 register. 4 register bank diberi
nomor 0 sampai 3 dan membentuk § register RO sampai R7. Masing - masing register
dapat dialamatkan dengan namanya maupun oleh alamat ROM-nya . Byte RSO dan
RS1 pada PSW menentukan bank mana yang akan digunakan.

i Daerah pengalamatan bit dari 16 byte pada RAM dengan alamat 20H
sampai 2FH membentuk 128 pengalamatan bit. Pengalamatan bit dapat

menggunakan alamat bit dari 00H sampai 7FH atau 8 bit dapat membentuk alamat

byte dari 20H sampai 2FH.

3 Daerah penggunaan umum RAM terletak diatas daerah bit dari 30H sampai

7FH  pengalamatan sebagai byte.

|
2 bkt et
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3.1.1.2. Specinl Function Register
Pengoperasian 8031 vang tidak menggunakan alamat internal 128 byte RAM

dilakukan kelompok internal register Khusus yang dinamakan special - function

reguster (SFR) yang dialamatkan mirip interna RAM, menggunakan alamat darj goj

sampai FFH.

3.3.1.3. Memory Program
Pada memory program hanya dapat dilakukan proses membaca agar 8031

dapat menggunakan external program memory, maka pin Eksternal Acces (EA) harus
diaktifkan dengan memberikan tegangan rendah (ground). Gerbang 0 berfungsi
sebagai bus alamat yang digandakan dengan bus data. Gerbang 0 akan mengeluarkan
low byte dari program counter sebagai informasi alamat, Fungsi gerbang 0 akan
menjadi bus data, apabila pin address latch enable (ALE) berubah menjadi tinggi |,
sementara itu gerbang 2 mengeluarkan informasi highbyte dari program counter
sebagai informasi alamat. Setelah urutan tersebut terpenuhi, maka PSEN akan
berubah kelevel tegangan rendah.
3.3.2. Arsitektur Internal

3.3.2.1. Akumulator

Akumulator merupakan register 8 bit yang banyak digunakan, terutama dalam

instruksi - instruksi pada operasi aritmatika, logjk, dan rotate.

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3.3.2.2. Base Register
Register base merupakan register Yang khusus dipakai ynqyk operasi perkalian

dan pembagian bersama akumulator. Register inj Juga dapat digunakan untuk

instruksi - instruksi lain seperti register bigsa,

3.3.2.3. Register Fungsi Umum

Register fungsi umum jn; di kelompokkan dalam 4 bank register yang
dialokasikan pada 32 byte pertama dalam internal RAM mikrokontroler 803 1. Untuk
mengakses register - register ini, banknya terlebih dahulu diaktifkan degan mengisi
RSO dan RS1 pada Program Status Word (PSW). Tabel 3.1 menunjukkan cara
memilth bank register yang mengisi bit - bit yang sesuai untuk RS0 dan RSI.

Tabel 3.1. Pemilihan Bank Register

RSO RS1 Bank Lokasi Memori

00H - 07H
O8H - OFH
I0H - 17H
18H - 1FH

- 0 G
N - o

0
1
0
1

3.3.2.4. Program Status Word (PWS)
PSW terdiri atas beberapa bit status atau keadaan yang menggambarkan

keadaan CPU pada suatu saat. Bit - bit status PSW adalah . bit Carry, Auxialiary

Carry. Dua bit pengatur bank register, dan dua status flag.

22
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3.3.2.5. Stack Pointer (SP)

Stack poiter adalah register 8 bit. Isi awal register ini bergantung pada bank
register vang digunakan dan akan selalu bertambah apabila ada pemanggilan
interups! atau instrukst PUSH dan CALL  Mekanisme penyimpanan data pada
register ini adalah Last In First Owr (LIFO), yaitu data yang masuk terakhir akan di
keluarkan lebih dahulu. Dalam 8031 | isi stack pointer tidak boleh lebih dari 7FH |
karena alamat setelah 7FH telah di isi oleh register fungsi khusus (SFR) seperti : port,
register base, akumulator, PSW dan fungsi kontrol lainnya. Stack pointer akan berisi

data O07H apabila prosesor di reset.

3.3.2.6. Port - Port /O

8031 mempunyai 4 port I/O 8 bit. Port-0 dan port-2 digunakan untuk program
eksternal dan pengalamatan data eksternal, Bila tidak digunakan sebagai bus saluran
alamat atau bus saluran data , port 0 dan port 2 dapat digunakan sebagai port 1/Q
bidirectional. Port 1 adalah port 1/0 bidirectional yang digunakan untuk fungsi
umum. Pin 3 berisi pin - pin interupsi eksternal, timer eksternal, mengaktifkan baca
tulis (RD dan WR) memori data eksternal dan port 1/0 serial untuk mengirim dan

menerima data . Port 3 juga dapat digunakan sebagai port I/O bidirectional.

(0]
o

Bl ooy 08 0 Nt
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xa " Interupsi

Ferdapat lima interapsi dalam mikrokontroler 803 yaitu N0, T, FEG,
e U dan RECINTO dan INT1 adalal Interupsi eksternal yang dapit diaktifkan
dengan mengeset ITO dan 1T pada register TCON. Flag yang menghasilkan interips
adalah IEO dan IET pada TCON. Ketika interupsi eksternal dihasilkan, maka flag tudi
akan ditapus melalui perangkat kerag (hard ware),

TFO dan TF1 adalah interupsi yang menghasilkan atau mengaktifkan timer 0

dan tiner 1, sedangkan RI dan T1 adalah interupsi yang menghasilkan interupsi port

senal. Jika tefjadi interupsi maka flag - flag tadi tidak dihapus oleh perangkat keras,

tetapi harus dihapus melalui perangkat lunak,

3.3.3. Rangkaian Mikrokontroler 8031

Selain chip 8031 , rangkaian mikrokontroler 8031 terdiri darj :
- Rangkaian clock
- Latch

- Memory

- Rangkaian reset
- Dekoder alamat

- PP1 8255
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Gambar 3.6. Diagram Blok Rangkaian Mikrokontroler 8031

3.3.3.1. Rangkaian Clock
Mikrokontroler 8031 mempunyai rangkaian osilator didalamnya (on - chip
clock oscillator), yang dapat digunakan sebagai sumber clock dari CPU. Untuk dapat
menggunakan rangkaian osilator dalam chip tersebut, maka pada pin XTALI1 dan
XTAL2 (pin 19 dan pin 18) harus dihubungkan dengan sebuah kristal serta dua buah

kapasitor yang dihubungkan dengan tanah. Rankaian clock 8031 dapat dilihat pada

gambar 3.7.
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Gambar 3.7. Rangkaian Clock 8031

3.3.3.2. Rangkaian Power On Reset

Masukkan reset dilakukan melalui pin reset (pin 9). Reset dilakukan selama
dua siklus mesin, dan CPU akan mengaktifkan internal reset.

Rangkaian power on reset diperlukan agar CPU dapat di-reset secara otomatis
pada saat pertama kali dihidupkan. Keadaan reset diperoleh apabila pin reset pada
mikrokontroler 8031 diberi logika high dalam beberapa milli detik setelah catu daya

dihidupkan. Hal ini diberikan untuk memberikan waktu pada rangkaian osilator agar

nencapai keadaan stabil,
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Waktu power on reset dapat dihitung dengan rumue konstams vany +
Prongan Mengamil nilar C <0 uF dan 1« 14 k62 maka didapat 1 - 100 trally deryle

Cara kenin vangkatan reset adalah Sebagn berikit Rilg tegangan caty Yoo
dibenkan, maka ams akan melewati kapasitor sehingpa akan menimbilkan beda
fegangan pada resistor, tegangan pada pin reser merupakan heda tagangan amara Vee
dengan Kapasitor, karena sifat dari kapasifor maka legangan pada pin reset akan
menurun sehingga akan mencapai logik 0. Rangkaian reset dapat dilihat pada gambar

38

Sistem ini dirancang juga untuk reset secara manual dengan menggunakan
saklar push on reset, bila saklar ditekan maka pin reset akan mendapat tegangan

sebesar Vee yang menyebabkan mikrokontroler berada dalam keadaan reset.
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Gambar 3.8. Rangkaian Reset Mikrokontroler 8031
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LY Rangkadan Dekoder

Pada renghaian mikrokontoler 8041, setap komponen harus mempunym

atamat yang dmik, salab o cara unyuk mendapatkan alamyu vang unik adalah

dengan menggunakan dekoder Mikrokontraler 8031 mempunyai lokasi memor
sebesar &4 Kb vang dapat dibagi menjadi 8 bagian yang besarnya masing - masing
Kb Pembagian memon ini menggunakan decoder 741.5138,

Pembagian lokasi memori dapat dilihat pada tabel 3 2 Pada gambar tersebut
dapat dilibat alamat 0000H - |FFFH digunakan untuk lokasi EPROM 2764 yang
besarnya 8Kb, alamat 2000H - 3FFFH  unpuk lokasi RAM, alamat 4000H - 4FFFH

digunakan untuk lokasi PP] 8255

Tabel 3.2.Peta lokasi memorti

SFFFH

4000H PP] 255
3FFFH

2000H RAM 6264
|FFFH

0000H EPROM 2764

Tabel 3.3. merupakan tabel kebenaran decoder. Masukkan untuk decoder

alamat adalah pin A13, Al14 A5 pada mikrokontroler 803 Keluaran dari decoder

tlamat dihubungkan dengan chip select masing - masing divais.
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Pada tabel kebenaran dapat dilihat pada keluaran dari decoder alamat Y0

dihubungkan dengan EPROM, dan Y2 dihubungkan dengan pp] - 8255.
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Gambar 3.9. Rangkaian Decoder
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ader SIS <o ;
Ager docoder TLSIN selalu berada datany keadann aktif, maki masukan enahile 13

Jihubungkan dengan Vee sedangkan dua masuhan enable lntnnya yaning |- | dan 117

dthubunghan dengan ground. Rangkaian decader dapat dilihat pada gambar 39

3.3.3.4. RangKkaian Latch
Pada mikrokontroler 8031 low byte alamat (ADO - AD7) dan satu berada pada
satu gerbang.  Untuk dapat memisahkan data dan alamat maka digunakan Jaich.
Apabila sinval ALE (dddress Latch Anable) dari mikrokontroler berada pada posisi
1, maka menandakan alamat ruang akses. ALE (pin 30) dari mikrokontroler
dihubungkan dengan C (pin 11) dari latch (74HCT573). Hubungan antara
mikrokontroler dengan latch dapat dilihat pada gambar 3.10.

Pada saat mikrokontroler mengakses alamat, maka ALE akan memberikan
sinval high yang akan mengaktifkan latch dan akan menyebabkan low byte alamat
(ADO - AD7) dari mikrokontroler yang dihubungkan dengan latch akan tersimpan.
Pada saat mikrokontroler mengakses data, sinyal ALE = 0 sehingga latch disable dan

latch tetap menyimpan low byte alamat sebelumnya,

30
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Gambar 3.10. Hubungan latch dengan 8031

3.3.3.5 Rangkaian Memori
Mikrokontroler 8031 mempunyai 16 bit Alamat untuk pengalamatan tuar
Informasi_low byte alamat (A0- A7) disediakan oleh gerbang 0 Yang jupa
mengandung informasi. data, sedangkan informasi high byte alamat (AS: Al
disediakan oleh gerbang 2.
Untuk program memori (27C64), low byte address dihubungkan dengan
 keluaran dari latch (74HC573), high byte address dihubungkan langsuny ke gerbany

2. Bus data pada memori program dihubungkan langsuny dengan gerbang 0. P CLE

pada program memori dihubungkan dengan keluaran dari decoker MLS138 (Y0)

3
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Gambar 3.11, Hubungan 803 dengan memori

3.3.3.6. Programmable Peripherq| Interface (PPI) 8255

PPI 8255 memiliki tiga buah gerbang register dan sebuah register kontrol
Setiap register tersebut terdiri dari 8 bit yang dapat diatur melaluj perangkat lunak
untuk melaksanakan fungsi input atau out put.

Beberapa pin yang perlu diketahui adalah

+OS * Bila masukan pin CS dalam keadaan low » maka 8255 dapat

berkomunikasi dengan 8031

-RD - Logika “0” pada pin ini bersama-sama dengan logika “0” pada

CS kemungkinan 8255 untuk mengirim data ke

[ 9%
(B8]
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L untyk menginmkgn data aggy
control word ke PPL 8255

~ AU dan AT Ada empat buah alamat yang dapat dibentyy dan kombings,

masukan AQ dan A | - Jadi A0 dan A menentukan pemilihan
salah satu dari tiga gerbang dan satu control worg register

. Reset - Logika “1" pada masukkan pin RESET mengakib

atkan control

word register terhapus dap ketiga gerbang diatas sebagai mode

Fungsi dari ketiga gerbang ditentukan oleh mode operasi PP|, yang dikontrol

ister k - Ada tiga mode pemrograman PPI 8255, yaitu :
: m pada register kontrol g
melalui progra

Masukan dan Keluaran Dasar (Mode-0)
L .
lam mode ini 24 jalur dibagi menjadi dua kelompok (group) 8 jalur
Dalam
y - v C upper dan gerbang C
B) dan dua group 4 jalur (gerbang
' A) dan (gerbang
{gerbang
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. Masukan dan Kelvaran dengay Strotse (Mode.
4 O ]

p sebagat masukan dan keluaran gay,, arah M
‘ Asing .
dengan Sirobe 31U handshaking sinyal pag, gerbay
g C.

ukan atau Keluaran Duga

3 Masukan a arah dengap strobe
(Mode 2)
Dalam maode i gerbang A sebaon:
: agai gcrbang dua

¢ dipakai sebagai handshaking sinya]

Tabel 3.3, Operasi dasar PPI 8255

A0 RD B 5 margoae:
Al : = WR CS |  Perpindahan Operasi
\
g : ; ; g Port A > data by i
Port B data b READ
R 1 0 |PortC > daa b::: g ‘
g :) ll g g Databus > Pong |
Data bus - part B
1 0 1 0 0 |Data bus - Por; ¢ M WRITE)
i ] ! 0 0 |Data bus - Contro]
X KX X
Xz : ; (; Data bus 3-state
) : ; : . Data bus 3-state
Kondisi ilegal

Keterangan : X menyatakan keadaan bisa 0 atay |
Operasi dasar PPI 8255 sehubungan dengan pin - pin inputnya dapat dilihat

»ada tabel diatas. Untuk menghubungkan PPI 8255 ke mikrokontroler 8031 dapat
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Gambar 3.12. Hubungan PP| 8255 dengan 8031
Mode operasi dari gerbang A sampai gerbang C dan operasj set- reset pada

erbang C diatur dengan mode set control atau gerbang C bit set reset control word
g

vang dikirim ke register kontrol.
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Gambar 3.13. Rangkaian papan kunci

Bila rangkaian papan kunci dihubungkan ke suatu mikroprosesor. maka ada
tiga hal yang harus diperhatikan antara lain :
- Mendeteksi adanya kunci yang ditekan,

- Melakukan dehounce pada papan kunci yang ditekan.

e
~
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. papan kunci dengan konfig
§0C31 melalui gerbang ( port ) | dengan Susunan sebagaj per;

kut :
. Setiap kolom dengan jumlah 3 dihubungkan Secara berurutan ke P1.0-p1.2

dari mikrokontroler.
. Setiap baris dengan jumlah 4 dihubungkan secarg berurutan ke pi 3.p| ¢
dari mikrokontroler.

Susunan kolom pada papan kunci berperan sebagai scan lines, dan susunan

s berperan sebagai return lines. Perangkat Junak pada mikrokontroler akan
emberikan logika high pada return lines, dan secara bergantian menulis logika low
kepada semua scan lines. Untuk menstabilkan logika high pada scan lines dipasang
(esistor pull up ke Vec. Dan keempat return lines dihubungkan dengan sebuah
erbang AND empat (4) masukan (74LS21) | dan keluaran gerbang  AND
dihubungkan pada INTO (Interupsi eksternal 0) pada mikrokontroler. INTO 803 aktif

low, artinya interupsi akan terjadi, bila kaki INTO berlogika low. Bila tidak ada kunci
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pung R
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AN retumn e yang
tan akan bernilai logik
rkutd
orSing

a low, Hgj inj Menyebabkgy, keluargp 74182

Jow, sehingga akan terjadi

pulsa interupg; pada mikrokontroler. Dengan
menjad!

ya penekanan papan kync; telah terdeteks; oleh mikrokgng G
ian adanya p

mikian 28

de ! OKontro

Ha inletupsi. pada mikrokontroler bertugas mengenalj dan pengkodean
'umya ru
Selan)

ditekan tersebut. Namup sebalum melakukan pengkodean ini, perangkat
P ,ang 1

elakukan proses debouncing terlebi dahuly,
c harus M
Junak

kaian Peraga Tujuh Ruas (Seven Segmeny)
sy ampilkan nilai volume ajr yang terukur, digunakan p “Tagn. ujub
en

Uf]mk :ga yang digunakan adalah common anoda. Karena keluaran dari
e g a data BCD (Binary Code Decimal) dan tidak digunakannya
mikrokontroler berup aka pada program diberikan tabel konvers; ke penampil tujuh

m

et mas‘ i digunakan tiga peraga tujuh ruas yang dihubungkan ke PPJ
i "::)ang B, dan gerbang_C). Untuk PPI 8255 data terakhir yang
8255 (gerbang _A, gerbang B,

' y k . Gerbang A
k akan berubah, digunakan scbagai gerbang keluaran g
ikirim tidak a ’ :
akan dikirim

SRS

er
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o ppkart dengan tijuh yuas
|£‘""

dan perbang C dihibungkan deng

Mg, Pthang 1y

(LT TTTY
| gk gy derigun i
L"'Ju“ i “"”" ke ’hll'.’

Emer Yang ketigy

\

Gambar. 3.14, Tujuh segmen

335 Rangkaian Valve Selenoid
Rangkaian ini digunakan untuk membuka valye selenoid yang digunakan
sebagai katub aliran fluida cair. Rar{gkaian valve selenoid inj dapat kita lihat pada
 gambar 3.15.
Apabila Port 3.4 dari mikrokontroler diberi sinyal high, maka basis dari
transistor akan mendapatkan bias tegangan 3 volt, sedangkan tahanan yang terdapat

i selenoid adalah sebesar 50 ohm pada saat ini katub akan terbuka. Dengan

keadaan ini akan menyebabkan adanya arus yang mengalir pada valve selenoid
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Gambar 3.14. Rangkaiap Valve Selenoid
4.4, perangkat tvon

perangkat [unak (software) yang digunakan pada pengontrol volume adalah

pahas2 pemmgraman assembly ASM51. Fungsi utama dari perangkat lunak ini adalah

_ Menerima masukan data dari papan kunci berupa data penghitungan volume

yang diinginkan pada setiap langkah.

Menghitung pulsa yang dihasilkan sensor.
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(!
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sokar dan p.p‘n kunct. Gambar 3 15

]
;hiﬂm& mlume Imsialisast yang dilakukan antarg lain -

. jisialisasi ekuasi vanabel - variabe| dapn lokasi alamat yang digunakan

| . inisialisasi eksternal interupt 0 INTO) sebagai masukan papan kuney.
i - nisialisasi eksternal interupt | (INT1) sebagai masykan pulsa dari sensor
- Inisiaisasi PPI 8255 dengan PA , PB dan PC sebagai keluaran

- Inisialisasi papan kunci dengan memberi harga logika “|”

pada setiap bit dy
port_| mikrokontroler 803 1.
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Gambar 3.15. Diagram alir program utama penghitung volume
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gubrutin pelaynuan interupsi payun Kungi
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prutin pelavanan inerupsi papap, kunei in; o
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AMi-tymy membacy kode
i masuk, kemudian diberikyp Kepada pe
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an A

o

DAMPIL g8 Segmen, sete
i ke program utama. Kode

all
emb

Papan kunej Yang magyk dibaca g
(*) atau tombol numerik. Rgj|
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F H" i
B

#), escape
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Cmmv (

1 : Sudﬂ

1ka datg Numerik
 (erlebih masuk akan ditampilkan e

Penampij| tujuh segmen, bila escape
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jite
Jn 7 U

Sl

BACA KODE KUNC]
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Gambar 3.16. Diagram alir pelayanan interupsi papan kunci
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1mmh Penggunaan Alat

1 4 mmmn Mode
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B ey
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proses Memasukan Data
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pa { Cara Mme

. ; ; nekan 1,
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sele

v) Pelaksanaan Pengukuran
4.5

Menghubungkan kabel catu daya

Mereset pengolah data sebelum pengukuran dilakukap
agar tampilap
cqunjukkan angka nol, kemudian memasukkan angka yang diingink
lkan dengan
; kunci, maka pengukuran dapat difal
menekan papan 4 pat dilakukan sesuaj ge
| ngan angka yang
dikehendaki.
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Pa  satuan volyme
yang

€ an
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BAB v

KESL\!PFLAX

b chitungan volume air dengan Menggunakap Sensor dan 4]
Rt
€ ;

tergantung kepada data yang digunakap untuk mengkonvers;

ang dihasilkan oleh sensor
skmya pulsa yang

 aliran fluida dengan menggunakan sensor Ini, dapat mengukur
; W 4
L]

4, denean pengkalibrasian satuan volume yang dikehendak;
glirad B perangkat lunak, alat pengukur ipj dapat digunakan
, Dsst pasil mw:n:::i liter, 10 milliliter, 100 milliliter dan 1000 milliliter (1
yaruk kelipatan

. i kelemahan untuk pengukuran dalam mode | Yalt) decigan

Aot o mpm:,, Sedangkan dalam mode 2 , 3 dan mode 4 mempunyai
getelitian sekitar 60 %
W‘”‘“’ sebesar 99 %.
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PERANGKAT LUNAK

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

x"‘ 3 KIZ,
A% N

e P sk ot AERY PP sibagay PPy

o
Lol T T
s
. K3
P ST Mg
« B
e it B Y
W e 0T el s g
B

-untuk kenaikan setiap 10 ml
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waly
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who e
moy 200,
A i
wall tanwul 3
wall W' 1
call L.)N
b b\
mhoy 4 setoun)
aa
ar. seth S ]
wih e 2
o jeg
sth p2 gy
mov b &0k
call  udah
mov 12, 78y
mov 3 74h
mov b #0h
aul: ¢lr ¢
b béaadd
b bS.aadd
jmp  aul
aadd:
clr p3.0
mov  b.#0h
el je2
setb  je7
setb e
setb b.S
tr: call  keypad
nop
nop
jnb b3
jmp  aa
Simpan:

:simpan ratusan

b b.5.selesai
b b.6,simsat
b b7simpul
call  checkn
mov  70h.a

call  ampil2
mov ar6

mov ) #70h
mov .

seth b7

ret

simpan puluhan

simpul:
call  checkn
call  tampil3
mov  agr6
swap a
mov ) H71h
mov  ra
seth  ho
ret

«menampilkan data yang ditekan

data disimpan pada memon
set bit tanda untuk data satuan
: kembali
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o o 3 st
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e ol: Gne 17 H01IhNGy
" moy rO,n')ﬂ';.l o2 periksa apakah gy, . |
o rel ret +data |} pady 7 sepmen
“.2 No2: cjne 7 # P . )
dr - #0h mov :o'»gzg]?“ e apakah dats - 3
e T,\ Py ¥ vdata 2 pada 7 segmen
dt oy No3; jne 7 ;
wor 210 mov o ! Gk -
Y ' p segmen
i ret
ds : j
77ha No4: cne  r7,#04h N . peri
N s LWNoS 1ksa -
o lastl MOV OA9SH  gos e e 4
{:}r ¢ i ret -
77,4 NoS: j ' .
mav .1’.77611 2::' :&:os}khos * Periksa apakah data = §
ot A e g pada 7 egmen
;‘d" . Noé6: cne  (7,506hNo7 | periksa apakah data ~
e 76h,a mov 0, #0c0H 2 data 6 pada 7 segmen
- Jastl ret
ov 60500 NoT: e r7#0ThNo8 ; periksa apakah data = 7
mov 0 #8fH ydata 7 pada 7 segmen
wal g 2 i
i b.7.Jast No8: ane  r7,#08h.No9  ; periksa apakah data = 8
o ‘-72: mov  r0,#080H + data 8 pada 7 segmen
7 ret
<ubb 2
s 20h. Jastd ; .
o 2,40R.1 No9: mov  r0#81H + periksa apakah data = 9
selb 2.7 ' ret 1data 9 pada 7 segmen
Ir
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- ;,;I ;'l;l i Pqucdur penampilan data
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wtb b6 movx dptr.a ¥
: setb p;-: e rel s retum ke program
® P5- tampil2: + Prosedur penampilan data
weh b ¢ mov  dptr,#4000h - pilih port a pada PPy
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#7M ' '
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mov gl mov  dptr#4001h - pilih port a pada PP
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ir
seth. 122 ! .
S wh wrutin loop scanning keypad
; keypad:
reti ?
setb  je.0
R cr  bho
:ambil data satuan BCD cdr b2
mov  277h :simpan ke internal RAM loopscan:
al 230 \ambil data 4 bit LSB cdr plo
mov (7a simpan data ke register r7 call  delayl
call checkn “panggil prosedur cek data pada r7 setb  plo

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

gne

call
jmp

p!
@
" atar !
A
‘,;.w ""”
! l )
pr o CR
\!u e ':"'
" TR
|
«r:t' “‘4{\
i a,-’ '.‘
4R o Vewinn?
o gk
!'.':;‘ ot
W
(el
ath
ar g ,g‘wh
ot o0
.~l'" ‘M”g
R RS :
."" :\().k""‘“ key |
b el
;‘Ill J‘-In\l
e 0

il elay?
all - gelay?
Kl w0

0 (7.£0f3h.igd
'?w\' 2,#02h

. rb.a
- r7,a
simpan
delay
Keluar2

ov

call
call
jmp
r7.t?0l3h,cmpzt
2.#03h

r6.a

fla

simpan
delay
keluar2

cjne
mov
mov
mov
call

(7.#0¢ch lima

mov 2,#04h
mov rba
mov r7,a
all  simpan
call  delay
jmp - keluar2

gne 17,£0edh.enam
mov  4705h

mov fﬂ. a

mov 7.3

e

MWyl

delapan

sembilan

enol:

kross:

Kkress:

keluar2:

delay:
delaya:
delayb:

delayl:
dclnyla;
delaylb:

delay2:
delayla;
dclayzb;

s
call

-

bty

Lt T YA

:l'h 17 Sty Mot
MOV 5 6,

o, " s

AL { "'
s,

call i

o I #laary

\‘.]"'

May
may
oy
cal)
call
Jmp

Cjne
mov
movy
mov
call
call
imp
¢jne
mov
mov
mov
call
call
jmp

cjne
mov
mov
mov
call

call

jmp
Cjne
setb
call

jmp
cjne
call

setb

setb
setb
call
ret

mov
mov
djnz
djnz
ret

mov
mov
djnz.
djnz.
ret

mov
mov
djnz
djnz
ret
end

l'A'_I().M dolen
RO, Pan
" a
t7Ta

Mnpan
dﬂly
keluarz

7 50ddh seny
. n
2,408h wlan

16.a
77‘.
simpan
delay
keluar2

l’7,ﬂ0dbh‘m‘
a.£09h

16,a

r7.a

simpan

delay
keluar2

ﬁ‘ﬂobdh-kros,
a,#0h

r6,a

r7.a

Sil’l'lpan

delay

keluuz

7.40beh.kress
b.4

delay

keluar2

r7.40bbh keluar2
delay
b.3

b.1
b.2
delay

r3.40fh
r2.40fth

r2.delayb
r3.dl:|.’\y;\

r3 A0
(2404
r2,delaylh
r3.delayla

r3,#0%
r2,#0fh

r2.delay2b
3, delay2a

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

f ; ‘(J Lt PR Y TR
ol S BHBOCSTRH 1/B0CH 1 BH.2
e SINGLE-CHIP BBIT.MICROCOMPUTER
AN o Epctory Mask - Frogrammable ROM
i 143 s
B
o BHBOCI1 BH-1/80CI1BH-2
| L SNGLE-CHIP 8-BIT CONTROL-ORIENTED
SO T Spy WITH RAM AND VO
g GNEECI BN — 3.3 TO 12 MMe, Vo = SV 220%
\ N BEOCHIBMLE — 18 TO 16 MMy, Veg = § ¥ = 20w
‘5*""‘.;‘,“.&"54""“: - Q80 12 MM, Ve = SV 220%
aaci 8!
» Migh Pertormance CHMOS Process -

s B VRIS = Boolean Processor
B MmN * § Intercupt Sources
,;M,Hmm \‘{:\v»;w's » Programymabdle Serlal Port
Ky 8 e : et - » 54X Data Memory Space
" e __\u-','df.'sa-‘i
= sicaded o Baef's CHMOS I process and are lunctionally compatidle

g SRS NOUCS 0% ERR0M peodvets. CHMOS 1l is a technology which combines the high
t‘:* oS & M;:mm“qumwcmos. This combination exmhn?ts
?‘.‘u.... 2 A mmw, pchivecire and Instruction sel.

e i ‘
e MCS-51 CHMOS products Rave the lollowing leatures: 4K byte of ROM
o omrrer? amivl: 128 bytes of RAM: 32 IiO Enes; two 15-Dil timer/counters: a five-
Cas R ‘Wu‘“wlwmwmmoscﬁaw and clock circuitry. In addition,
&f""“ Q“:j}*‘ S owe two salware seleciadie modes ol reduced aclivity lor lurther power
W Ry seadans -

kb- -y *\‘M

Pip=ivg e RAM, Bmedcounters serial perl and inlerrupt system lo

-_—ahrs ¥ 1 “
:z ko \f"’_\fe,“ml o Dowa: made saves e RAM conlents dul lreezes the oscillator, causing all

i"#-v--wu &~ w"

-

Figure 1. Bloct Ciagram

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

d wCSIUWlOCIIHN-lllocs X
: p mcat(muocnmn.unoculg':.g :
nl( JE o e ettt PRl g,
Ihat statg ¢qp Yo used uy gy
; Mook the CPU puts fisell 1o slegp whily ki Meedancq e

y Pori 0|
“aherals 118y aetive, The Insiruction , b ] cllo_ the Mulliple gq

g 000 ; €ala bus @y i U lowr.gycqq ddrggy

o T el g 15 e last Ingtiuetion oy. VNG attesgg, 10 €1 ang
;x- 0;.;?!*0 "’:.muﬁﬂo mode belore Idg. r?‘dl‘;u'mmwyr; In thig 8pplicaiinn 5'3.'1.'132"‘”* vy
i e v, The content of CPU, the on chip code p|‘ s hen emiting 15 po,, o %0 6 x:?u?l:»'-
o a:'!"""‘d's clal Function Registers temaiq 80Cs BL'E uring program verilication in e
W el ine pc.‘ The Idle mode can be ter. §IA/ verih xernal puliypg 310 1equired during e
..\h‘v :\“;ﬂ' enadled interrupl, al whick time Calion, g pro-
ue! ithel b?""; up 8L the Interrupl service roy. Port ,
»ﬂ;ﬁ.,, is i"f‘:; ot by & hardware resat Which

\

(A

$ & power on respl,
. '?:. Crocessor (he same 35 3 po

Porl 11 an g5y bidirectio
! nal 'O :
¥ DE PU"UDI..Pofl 1 pins thal haye 14 m?f.’f,,‘l"',"},,'"'°"‘"
pOWN MO pulled high by g nern em are
'me pown mode the oscillator Is stopped,  can be Used as inpys

Pawel = o that invokes Power Down ls (he elemnally be;
:’;, snsuut:‘:’:c:’ ted. Only the contents ol the on the dala sheel) becaysg of the i
fion

nlet
Jinst eserved. A hatdwata cesells the only Rl .,
s B¢ ¢ oues A 07l 1 also teceives the low-ordo; ad
{::tl"““ sle Powe ing program verilication, e W
§ wer modes are In p :
its lor thelreduced po !
' ’3?12'?::«- Registec PCON. e ‘;
5908t i bit bi e
i . these te- Potl 2 is an B8-bil bidirects / ith §
¢ detailed inlormation on ! eclional L'Q por with interna|
yE: Fo ,@.;es reler to the 1985 Mitracontroller . pullups._Porl 2 ping that haye Is wrilten 1o mem'::an
,dw‘“"r'. ] pulled high by I!’ae Internal pullyps, and in that 1310
,@:ok . €an be used 3sinputs, As npuls, Port 2 pins that 3r¢ i
cmpTIONS . . exlernally being pulled low will source Current (liL, on i
_'DES the dala sheol) because ol the interna) pullups 3
; : Port 2 emils he high-order adgress byte durin ;

e 2uting normal, Idle, and Power Down letches from
voitage © .

fam Memory and duri

& accesses o external Data Memory (ha use 15.bit '

atons. addresses (MOVX @OPTRY), In this application it
uses slrong inlernal pullups when emilling 15, Dyri i
; accesses 1o exlernal Data Memcry that use 8-by 34 J
dresses (MOVYX (+ Ri), Port 2 emils (he conlents of :
# ground. the P2 Special Function Register, ’
0 Port 3 i
; in bi-direclional VO porl, . i
i .bii open grain bi-direcliona f i Bid: i
ois 0':” :‘:“ v:”l'l writien o them lloal, and in Port 3 Is an g.bi didirectianal 1,0 Porl with internat !
tpins ' ;

\

Table 1. Status of the external pins during Idle and Power Down mades

q

]

1

!

Program . . i

Mode Memory ALE | PSEN | PORTO | ponT) PORT2 | ponrsy !

it internal P | Dala Data Data Data '

il External 1 | | Floal Dala Address | Dara ’
dwot Down Internal 0 0 bala Data "Uala Data
twer Down Externai 0 0 Floal Data Data Data

1
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BOCKIBNA0CH )
. . 180
QUCTIOHAOC 1. g 31D
“. .‘_‘_..' B o 3t oo !
if A ~n-.,_,?_',': AT gy
< - : ——
- E
Lidiy b
. - ..-‘:“i!-..:_J ; 3
T AT TR
:' “'h o X
: B
Y Hleag
ne ) '; ")y
Py a
(210 d s
" aq
” 417
£ 3]y 4 P
L2 K]
> L X
Pad

; ,.ma('haye 1s wrilten (9 them are
kL laternal puilups, and ia N3l state
-~ pigh Y ‘;:s;uls. As inputs. Port 3 pins thal are
“d; ; pulled low will sou.ce curreat (1L, on
sheel) pecausc ol the pullups.
s the lunctions of various speacial
51 Family, as listed below:

gdala

~ 3l$0 seive
fures of a HCS'S!

Allernale Function

xﬂpm A

RST

Reselinput, A hi
SF - A high on (his p;

whil . : pin lor tw, i

o e the Oscillator js funning ,emo macmng‘ Cycles
ernal dillused resistor o v $ 1he device, A

; ; i
esei using only an external cg;,sa:“e;:“lgsv%wer.gn
: cc.

ALE

Address Latch Enable Qutput

low byte of the address duringpu‘sc for laiching ine

accesses o exlerna|

1.0
3.4
3.2
23
34
1.5
1.6

7

RXD:(sc:lal Inpul port) -

X0 (:mal outpul porl)

[0 (external Interrupt 0)

7T (external Interrupt 1)

70 (Timer 0 exiernal Input)

Tl,‘(TImcr 1 external Input)

7R (external date memory virlto
* strobe)

A0 (extecnel data memory fead

sirobe)

memory,

In normal operati : 4 3
0n ALE is emilted
ol 1/G tho oscillator lrequency, anclal Sl

——

PSEN

Program Siore Enablg |
sther
Program Mamory, €3d slrode lo external

.
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80C518MH/80C

| o

QO

§ e i lrom external
2 ling code l
s18d 'iﬁ.;:‘;::nvaud hvugo,o_ach my.
e oy, POE | wo PSEN uuva:t‘ms are
{ am M e I0ata Memory,
\‘"SIJ’“ N 'l(QP‘ s lo exlerna
oly chacee

i ing lelches lrem inlgrsal
I A i CLed during

lernally held
EA musl be exlern

cass .nlb"',-n cdev"c' o fetch cod; "I‘:o‘rg
qernd! A‘r",o OMN:“,,,O,Y locations 000

f Old. ram

i lrom
: device executes
A ELH neta mgf"):";‘:“ the program counter
oy wory FEFH,
:;ffl:“ ';Z:;: greater than OFF
0
Wogins 304 \
8
o
ifier and input 10
grat! ing oscillator amplifier and inp
e '“‘ggc':fugeneuw TR,
rev ml’
inte
e
(a2 ing oscillator amplifier,
ne inverling
from e
el

l
r-——l——“L.l Y

ol L

PR

e

——

" —\‘~—-

smH.'mocsmH.z
80C318H/80CI 1B ). ¢
————

/80Ca1gy.,
nr ARTETE
\'\“'Ei{,i”ﬂ'

XTAL an, AL2 are

lively, of Nverling aAmpliligy , h ..,‘,WI'.'::?:"
£i09 lor use g5 50 N ogciinge, TR

'Quro 3, @ delailey Int Malion c'oncur-'i:\ ;h
use ol the on., P Oscillaqy | dilable i Ap |1c°‘“'
Note AP-ISS. o) ilatorg 10con(g)) ,.p- 9;\
adlo lom Your Intel ¢ le r Nlalivg, e
To drive |he device from 2N exlornal loey rca,
XTALY should be driven, while XTAL2 clz.olco“ .u‘:i;r::
necled, ag shown in Figure 4, Thero are no fequirg.
menls on he duly cycle of he @xlarng) cloc

since (hg inpy
Ihrough 2 givig
maximum high
Sheet mys; be

k signal,
t lo the Interna) tlocking circyitry iy
0-by-lwo lh‘p-llop. but mininym a
"

and low | s speciligg on
0bserved, .

DESIGN CONSIDEHATIONS

the Data

* Al power on, th
come up 3¢ the
* Belore entering
lents ol the Carr

¢ voltaga on Vee and RST mys
same limg [o/ , proper slartyp,
the Power Oown made Ihe ¢on. J
Y8Bitang g, 7 must be equay,

—— flay g
’

(i1ltan,,
OscnLarga

Tlayy
$Cway

vis

—
—
—

Figure 3. Crystal Osclllator

Flguro 4, External Otlve Conliguration

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

N(.aiwmomqm

: ‘ 1 ;

SOCTIRIADE 3¢ ) ,',’:g“:mn )
ios — : My

W ANIMUAL RATING S
it Wi0r Bias . T°C 0 1or ‘Nohcr'sumn

Bl ] R R T "
! aMage 4y he Aating, e $r1ay .

Lary Yoy vir g In " B4y 4 £,

ar 15 $wpy

AV RNEE 08V oihey " opy
oA GM'(“M. "Mp"h.’ L

CrOSVENY  Honal gy, SOV g, m:’"f ',"?"-tai.".‘;’

’

10w

i
-f vors
— High ! v
o4 fpws .23 ;
9V,
] l! 250 v lOH" =10 uA
[zt High Voliage v_Jion= - v
gt m;ﬂ Esternal Bus [Tsvee | OH ™ =400 uA Vg =5 vz 1om,
| ALE. PSEN) ’ V_'oM= - 150 4a
i o .9V,
' ; .CC I V_{'oH* - 40 us svore 2)
= [Lagical 0 ngut Curtent l "0 | nA Vi =045y
F‘L Ports 1. 2.3
‘ 1 3l 1 lo 0 Transition” -650 WA |Vige2y
Coerent (Ports 1,2, 3) ‘
ingut Leakaga Current . =10 ;u\ 045 < v, .oy
n = ¥Ce
(Part 0, EA)
fj_“i'f' Pulldown Resistor 50 150  |KOhm
G [P Capacitance 10 PF |Test Freq = 1 amy, Ta=25C
50 nA IVec=2106V (Note 3)

3 [Pawes Down Curreni
s value is B50C 90 D¢ Maximum 33w adle die 1emparature and Ine thermal resistance ol 1ha pachage
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1o ANATION OF THE AC SYMBOLS

» pmng £yl has 5 chavaciers. The fiest char.
:»‘ma'rwhm). The other char.

o gepenging on their posiions, stand lor the
e o & 3igna o ihe logical siatus of that signal,
v ifowing 1 2 Kst of 27 ine chataciers and whyt

'M-

Asoress.
Do

insinuckon {0014M Mmemory conlents).
Lagy vevel LOW, o ALE.

/

MXE<HD0V

;‘;al. } ¥k logic level

EXA“PLE:
TAVLL « Timg lor

TUPL « Timg s o o008 Valg

ALE Low 1o

10 ALE Low.
PSIR Low,
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s8oCs1 BHNOCS‘S
lochBHIGOCJ18

s s
in.,‘«z’/

1ERISIICS (T
n AC .

A-OCl°70'C Vv,

l 0Cs1p
H 1/80C3]8H2

CC = sSv
10, ALE and PSEN

\
=20% |
1 ’ ss '
00 oF ‘L gag Cavacitance ¢ N'CS?:,,(&‘JC- i
Duty

- 12 MH . ‘
X1£RNA parameter \& Variable Oscillao,
Min' [ Max E
requency '
f{/ 0C318H B
18H- 1/80C31BH:-1 s
ocisaﬂ 2/80C31BH-2 o 3
/ Boc lse width 127 ZTCLCL- -
pu
ALE P < valid to ALE Low e R
S : R
Addros! Hold Alter ALE Low - 75 et
ddress ]
A Low lo valid Instr In e '
) : il
ALE w 1o PSEN Low T e
ALE Lo L
pSESH pulse Width S l w
pSEN Low lo Valid Insir In 1j5
ﬂ Inpul Jrzste Hold Aller PSEN 0. .( \0\
lus { Inste Floal Aller PSEN * )
[ e e
'ﬂ’ﬁ Inpy — b‘z |
_/T Address 1© Vali ) —\J
-ﬂ SEN Low (0 Address Float 10\_\
TpLAZ | PSE e Width ; = e
Pulse : ‘
ﬁ RO idih 400 STOLCL 100
—— T WR Pulse Wi £ o
MWH id Data In P
—— v | RO Low lo V3l : it
AL ;
ﬁx' Data Hold Alier RO :
T o
pz | Data Floal Alter RO
i ALE Low (0 valid Data In g
o valid Dala In ¥y
vV | Addiess lo ;
——"‘“m ot e i 200 ] 300 | ITCLCL-50 | 3tcicLa s | ns )
TLLWL : 03 ; :
AVWYL | Address Valid to Wrile Low 2 e ' —\
- x| Data Valid to WA Transition 25 e rﬂ
v,
oW WH A TCLCL - 50 rﬂ
TwHOX | Data Hold Alter
TALAZ | AD Low lo Address Floal A ; l .
{ - 4 : '
TwHLH | AD or WA High lo ALE High 3 |2 TCLCL - 40 TCLCL + 40 \ ng
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L
L PORT TIMING — SHIFT REGISTER MODE
SERIA

wions: T = 0°C o 70°C; Ve ~ s v 220%;
angHions,
Test &8

Vss = 0 V: load ¢4

Pacilance = gg pF

12 MHz O, Varlable Qsc
Parameler WTT\“% Unitg
gymbel ol s W Max
5 o e—— \’\\ —
';.T.Po" Clock Cyc'o Time 1.0 |2TCLCL »ns
] .. _\
| maxt Output Ddta Sewp 1o Clock Rising Edgo | 700 10TCLCL - 135 ns
- . .. 3 \
JOVXH Qutpul Data Hold Altar Clock Rising Edge| 5o 2TCLCL =147 ns |
A X ”\\\_\\\‘ .
e 1nput Dala Hold Alter Clock Rising Edge | o 0 ; ns
: \\\—\\\
TXHOX ising Edge lo Input Dala V3hig 700 10TCLCL - 133 ns i
T S :

i e T T

[ X3R4

*0.2 Ve =91

F 3 bl |1 o4 SRS

o tcien
1cncL -

ooy —mruo0o

EXTERNAL CLOCK ORIVE WAVEFORM

Yioap oy ot
9.1vec 0.0 o 5 i
PONTS
T Yo rauny
9.1 V¥ec~0.1 VLOAD 01y %
3y
¢ V(S Al Ver o0y t0n 4 on lla-«;'\:-c'“o:.(-é:'m:&:'\%",‘o":
o eyt § g lll"f(“”"co'”.‘ IM“AN"I- M . :2:: l‘a:@l A LR Qs 11O e
S ..‘:‘3;"“: i?:“‘" dbtihase bl '\ o L0+0¢0 Yoevoy ML OCLung R * 1 M-
ity o~ * 0
10% 2\ 0LC Y

C TESTING INPUT, OUTPUT WAVEFOR‘MS FLOAT WAVEFORMS
A , p
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LAMPIRAN C

FOTO - FOTO SISTEM
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Tampak Alat Bagian Ata

Tampak Alat dari Depan
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LAMPIRAN D

DATA SHEET SENSOR
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L
plERA

nsducers have been designed lor use with mains
tra

5o waters. Subject to customer evaluation, 1t

of <-'s:9"" . « .

| galing “possible 1o use them with demineralised water,

e o?r ’19 alkaline solutions, hydrocarbon of mild oxy-

L (Gl';alveﬂts (including light fuel oils ang spirits) and

'od-” :,‘-no,gamc acids depending on con;emrauon

4 weaxs 10 5% at ambient temperature is acceplable) ang
cally Ui

e

,é.'af’-" t

I

jble to use these flow transducers with strong

oﬁzs or acid solutions at any temperature or

yal aci r with strong or searching solyents (e.g.

ion, n:htoride' acetone, alcohoals, chioroform).
I’,wne

_nstallation check the free running of the
# 1 aughit. DO NOT USE AN AIR LINE.
[ Wo;asensof should be installed with the arrow on the
the fic pointing vertically upwards.
hous'ngho wever, be installed in any attitude providing
git mJY-w" of liguid. Pockets of vapour or bubbles of ajr
il of the fight and so alter the number of pulses
Tal soma[he sensor. On the lower flow model these
gd from ke some time to clear because of the low fluid
I m{’-)‘ z,ge the chamber. A large back pressura will
fies ms'dancy the liquid has to form vapour pockets. As
yany ten stem is optical it is undesirable to install the
(eczgonesayr a strong light source or in direct sunlight, as
H;s_‘:;gmp. the detection system.
i

PS

sensor by

!
i

ions in the fluid, centrifugal pumps have
n ca“lg:gs:';ai;&rbance, and reciprocaling pumps the
y m'eh a centrifugal pump the pulsations reduce afler a
W“' run so if the tiow sensor is posilioned as {ar
e ssible, the effects will ba minimized. With
oy ar:::more pasilive isolation is dasirable and a
?;‘r:%::’or accumulator is p.!obably {gqui[‘ed_ "
ins cannot be removed the unit must be recalibrated
y desired flow range.

FLOW SENSORsg .
Stock Nos. 257-13

1Smm DIA. PIPE
3, 257-149

CONSlDERATlONS

Al :

m;ng?w si’:‘s"’j f““": only be installed with the foligwine i
PPN ;o Yalves, flow fegulators, tee UNClONS amd mn
fatings which cause the tlow 1o tr:w j g

Pipe relative to th

ol taster at oneside of the
Seriously affact 1

@ other, This asymmelry in the

flow can

ourse, remove any doubt

about the installation.
an 80 mash tittar should be

In all cases
fined Upstream of tha fl

0w sansor,

VIScosiTy

Viscosity effects:- all turb;
viscosity and where possible
liquid should be kept fairly co
turbine to be slowed do
viscosity increases so do
fluid is lubricating ang 2
the turbine can be
detrimental efects,

ne transducerg
the viscosity (te
nstant.

wn quicker
es the thresh
higher press
run at up to sQ

are affected by
mperature) ol the
Viscous drag causes the
al the lower flows, as
old to operation. If the
ure drop is acceplabie,
% over range with no

ELECTRONIC

400mV). The "unbl
output is lied 1o this
fall times are typical
At the maximum ¢
power dissipation
must therelore be
lemperatures the

through a 10k resistor. The out
ly 60ns and 6ns respectively,
ontinous operating temperalture (70°C ) the
of the detector aulpul slage is 2.5mW. care
taken nol to overload the aulput. At ambient
unit can dissipate up to 250mW.

put rise and

The powaer 1o the LED is dependent on supply current, and this
MUST be limited with a saries resistor and polentiomalar,
Currant required is subject o optical densily of madium baing
maeasured. Maximum recommendad currant = 30mA.

Electncal (with logic chip detector)

Electncal Connection

R 10K()
REGULATOR
SCMH;T
swiny NJ AMPLIFIER TRIGGER
LED T T
i N DIODE
= |
PR E 3
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_f‘ @ !“f‘i"‘.“f' "" T yeh CHIlput voltaga tigh LAY
Ii""wﬁw' -:-';""'\ oo ot Hies Hime /
P yave N V0w Fail time byea

B dapnhation

@

ity vontineus oparating temparature (100

, ) the power dissigat

[ 3 .‘!.‘::"::,, theretote ha Laken not te overlond the oulpul, ation uf the detactor A age iy
“" [» "

¥

i —— AT ———— — oo
3 w H ‘ U
Correct

o i B 4 o e e

------- S

o Ay s oo
H iane s L e g
{
|
}
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eeaY 2

« rom the sensor when viewed on an oscillascopa should look Iike the central drawing atrrvg

; i In ambient light lavels could he si .
' g0 cwrrent I8 100 high, an increasa could cause the signal 1o stay high. 4 55,54 i
;Eg; as the blades are thinner than the spaces, y hig v Mam space 13t
[ we /
/
y 4
/ 10
‘m ] ’ .~
“2‘ § h P/l. 3
iz 7 $
i.:{ 200 1 P & a
2 4 o
;E - / 3
g g
b ———+—+—025.6 5 UMIN 2
2 : &
001
01
$— 1:50-30 0 kMIN

lg 30
Fliow Rates — Lires per munute

Flow Rate — Litres per munuta

graphs show results of flowtransducers calibrated on a gravimetric flow r

ry manomeler. Water temperature 8°C

ig. The differential pressure is set using a nsing

[OURCODE FLOWRANGE  LINEARITY APPROXIMATE _ APPROXIMATE
at FSD FULLSCALE  PULSES PER LITRE |

FREQUENCY  ATFULLSCALE |

oy body 0.25-6.5 Um +1.0% S00Hz 4500 puisesitre i
ige body 1.50-30.0 Um £1.5% 600Hz 1200 pulsesititre %

ird Materials of Construction
| Acetal Copolymer

ng Cap - Acetal Copolymer

+ Acela! Copolymer

lousing - Clear Nylon

b+ Gtainless Steel

8 - Sapphite

j + Nitrile Rubber

t

Issued July 1989

Standard Connectlons

15mm Cux 15mm Cu (compression fittings)
Opaerating Pressure

Max, 300ibs/sq ins

Dimenslons mm

Length =89 (Qvar littings)

HIith «51

Breadih «37
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